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Abstract  

The documentary film "Lapik Pandan" focuses on the life and culture of the community in Koto Dian Village, Sungai Penuh 

City. This documentary aims to explore and document the traditions and cultural values passed down through generations in 

the village. To achieve this goal, the film uses a qualitative approach with participatory observation and in-depth interview 

methods. Participatory observation allows the filmmakers to engage directly in the daily activities of the community, 

capturing authentic cultural nuances and details. Meanwhile, in-depth interviews with community leaders, local artists, and 

villagers provide a rich and deep perspective on the importance of the Lapik Pandan tradition in their lives. The 

documentary's design process is carried out in three main stages: Pre-Production, Production, and Post-Production. The 

Pre-Production stage includes determining the musical theme, writing the synopsis, and developing the script. Music is 

chosen to support the narrative and atmosphere, focusing on traditional instruments that reflect the local culture. The 

synopsis provides an overview of the storyline, while the script serves as a framework for filming, ensuring that all important 

elements are covered. During the Production stage, the team records the daily activities of the community, traditional 

ceremonies, and interviews with key figures in Koto Dian Village, considering natural lighting and environmental sounds to 

maintain authenticity. The Post-Production stage involves the editing process to assemble the footage and sound into a 

cohesive narrative, adding music, voice-over narration, and necessary sound effects. The film is reviewed to ensure the final 

quality aligns with the creative vision. The result of this method is expected to produce a documentary that is both 

informative and inspiring, showcasing the uniqueness and richness of Koto Dian Village's culture to a broader audience. 
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Abstrak 

Film dokumenter "Lapik Pandan" berfokus pada kehidupan dan budaya masyarakat Desa Koto Dian di Kota Sungai Penuh. 

Dokumenter ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendokumentasikan tradisi serta nilai-nilai budaya yang diwariskan 

dari generasi ke generasi di desa tersebut. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, film ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Observasi partisipatif memungkinkan pembuat 

film untuk terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari masyarakat, sehingga dapat menangkap nuansa dan detail budaya 

yang autentik. Sementara itu, wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh masyarakat, seperti pemuka adat, seniman lokal, 

dan warga desa, memberikan perspektif yang kaya dan mendalam tentang pentingnya tradisi Lapik Pandan dalam kehidupan 

mereka. Metode perancangan film dokumenter ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yakni tahap Pra Produksi, Produksi, 

dan Pasca Produksi. Tahap Pra Produksi mencakup penentuan tema musik, penulisan sinopsis, dan pengembangan naskah. 

Musik dipilih untuk mendukung narasi dan suasana dengan fokus pada instrumen tradisional yang mencerminkan budaya 

lokal. Sinopsis memberikan gambaran umum tentang alur cerita, sementara naskah berfungsi sebagai kerangka kerja dalam 

pengambilan gambar dan memastikan semua elemen penting tercakup. Pada tahap Produksi, tim merekam kegiatan sehari-

hari masyarakat, upacara adat, dan wawancara dengan tokoh-tokoh penting di Desa Koto Dian, mempertimbangkan 

pencahayaan alami dan suara lingkungan untuk menjaga keaslian. Tahap Pasca Produksi melibatkan proses editing untuk 

menyusun gambar dan suara menjadi narasi yang kohesif, menambahkan musik, narasi suara, dan efek suara yang 

diperlukan. Film ditinjau ulang untuk memastikan kualitas akhir sesuai dengan visi kreatif. Hasil dari metode ini diharapkan 

menghasilkan dokumenter yang informatif dan inspiratif, memperlihatkan keunikan dan kekayaan budaya Desa Koto Dian 

kepada audiens yang lebih luas. 

Kata kunci:  film Dokumenter, Perancangan, Lapik Panda, Desa Koto Dian.  

Judikatif is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Kota Sungai Penuh merupakan sebuah wilayah di 

Provinsi Jambi yang terletak di tengah-tengah 

Kabupaten Kerinci, dikelilingi oleh panorama 

pegunungan Bukit Barisan [1]. Kota Sungai Penuh 

dikenal dengan keberagaman pariwisata dan seni 

budayanya yang khas. Salah satu daya tarik utamanya 

adalah Bukit Khayangan yang meraih Penghargaan 

Pariwisata Terpopuler Indonesia (API) dari 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, serta 

tempat-tempat wisata lain yang masih alami [2], [3]. 

Selain itu, Kota Sungai Penuh juga menjaga 

kelestarian seni budaya tradisional seperti seni kreatif, 

sastra, tari, musik, karawitan, dan kerajinan tangan. 

Tradisi budaya ini tetap dilestarikan dan dirayakan, 
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mencerminkan ketahanan budaya dan kehidupan seni 

yang berkembang di tengah arus modernisasi [4]. 

Kerajinan tangan di Kota Sungai Penuh, seperti 

kerajinan batik, anyaman, dan karya seni lainnya, 

menunjukkan ketahanan dan keberlanjutan dalam 

menghadapi arus globalisasi yang terus berkembang 

[5]. Salah satu contoh yang menonjol adalah kerajinan 

anyaman "Lapik Pandan" yang diproduksi di Desa 

Koto Dian, Kecamatan Hamparan Rawang. Lapik 

Pandan menggunakan pandan sebagai bahan utama 

yang tumbuh melimpah di sekitar desa ini [6]. 

Desa Koto Dian menjadi pusat produksi Lapik Pandan 

yang dikelola oleh berbagai kelompok, termasuk 

kelompok "Serumpun Serai" yang telah aktif 

memproduksi kerajinan ini selama berpuluh-puluh 

tahun [7]. Meskipun Lapik Pandan dihasilkan sebagai 

kegiatan sampingan oleh sebagian besar perajin yang 

juga menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga, 

kerajinan ini tetap mampu bertahan dan diminati pasar 

lokal dan regional [8]. 

Keberhasilan Lapik Pandan dalam bertahan di tengah 

tantangan ekonomi dan sosial modern di Kota Sungai 

Penuh menunjukkan pentingnya pelestarian warisan 

budaya lokal. Kerajinan ini tidak hanya mencerminkan 

keahlian teknis perajin, tetapi juga mengandung nilai-

nilai tradisional yang diwariskan dari generasi ke 

generasi [9]. Produksi Lapik Pandan tidak hanya 

memberikan penghasilan tambahan bagi komunitas 

lokal, tetapi juga berperan dalam memperkuat 

identitas budaya dan mempromosikan keberlanjutan 

lingkungan melalui penggunaan bahan alami yang 

ramah lingkungan [10], [11]. 

Namun, meskipun Lapik Pandan masih populer, 

industri ini menghadapi tantangan serius seperti 

kelangkaan bahan baku pandan akibat urbanisasi dan 

perubahan lingkungan. Wilayah permukiman yang 

semakin padat mengurangi lahan untuk menanam 

pandan, mengancam kelangsungan produksi secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya pelestarian dan 

pengembangan kerajinan anyaman seperti Lapik 

Pandan perlu didukung melalui inisiatif-inisiatif yang 

mempromosikan penggunaan bahan baku lokal, 

mendukung pelatihan keterampilan, serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pelestarian budaya dan lingkungan [12]. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menyusun solusi melalui perancangan sebuah film 

dokumenter sebagai upaya edukatif dan informasional. 

Film dokumenter dianggap sebagai media yang efektif 

dalam menyampaikan informasi serta pendidikan 

kepada publik melalui kekuatan gambar bergerak dan 

narasi yang mendalam [13]. Film memiliki potensi 

untuk menarik perhatian penonton dan secara kuat 

menggambarkan cerita yang disampaikan [14], [15]. 

Film dokumenter yang akan difokuskan pada 

kerajinan Lapik Pandan dari Desa Koto Dian, Kota 

Sungai Penuh, diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengedukasi dan memberikan informasi kepada 

masyarakat luas tentang nilai dan keindahan dari 

kerajinan ini. Melalui penyajian sejarah, budaya, dan 

konteks sosial di mana kerajinan Lapik Pandan 

berkembang, film ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan apresiasi terhadap kerajinan 

tradisional ini [16]. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada beberapa 

fokus utama, di antaranya adalah permasalahan yang 

dihadapi oleh para perajin Lapik Pandan dalam 

memperoleh bahan baku yang cukup, penggalian 

sejarah dan makna budaya yang melandasi keberadaan 

kerajinan ini, serta upaya untuk mendorong pemirsa 

untuk menghargai dan mendukung warisan budaya 

yang unik ini. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

upaya pelestarian dan pemahaman akan budaya lokal, 

serta memberikan solusi praktis bagi para perajin 

dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam 

menjaga keberlanjutan kerajinan Lapik Pandan di 

Desa Koto Dian, Kota Sungai Penuh. 

2. Metodologi Penelitian 

Dalam perancangan film dokumenter "Lapik Pandan 

Desa Koto Dian Kota Sungai Penuh", metode 

observasi partisipatif dan wawancara mendalam 

menjadi pendekatan utama untuk menggali serta 

menyajikan cerita tentang kerajinan Lapik Pandan. 

Observasi partisipatif memungkinkan pembuat film 

untuk terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari 

para perajin dan komunitas Desa Koto Dian. Dengan 

cara ini, mereka dapat menangkap nuansa, proses 

pembuatan, dan nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam setiap langkah produksi Lapik Pandan. 

Partisipasi aktif ini tidak hanya memungkinkan 

pengumpulan data yang lebih mendalam, tetapi juga 

membangun hubungan yang lebih intim antara 

pembuat film dengan subjek film, sehingga 

memungkinkan cerita yang lebih autentik dan 

mencerahkan. 

Selain observasi partisipatif, wawancara mendalam 

dengan para perajin Lapik Pandan, tokoh masyarakat, 

dan pemerhati budaya lokal menjadi metode yang 

sangat penting dalam menggali pemahaman yang 

lebih dalam tentang sejarah, nilai-nilai, dan tantangan 

yang dihadapi oleh komunitas dalam menjaga 

keberlanjutan kerajinan ini. Wawancara mendalam 

tidak hanya menyoroti teknik pembuatan Lapik 

Pandan dan proses kreatif, tetapi juga menyelami 

narasi personal dan makna sosial dari perspektif 

individu yang terlibat [17]. Dengan 

mendokumentasikan cerita dari sudut pandang internal 

komunitas, film dokumenter dapat mencerminkan 

kompleksitas budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat Desa Koto Dian. 
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Kombinasi observasi partisipatif dan wawancara 

mendalam dalam perancangan film ini diharapkan 

dapat menciptakan narasi yang komprehensif dan 

mendalam tentang Lapik Pandan, tidak hanya sebagai 

produk kerajinan, tetapi juga sebagai warisan budaya 

yang hidup dan berkembang. Dengan memperkuat 

pengertian akan nilai-nilai tradisional yang terkandung 

dalam Lapik Pandan, film ini bertujuan untuk [18], 

[19]. Menginspirasi penonton untuk menghargai dan 

mendukung pelestarian budaya lokal, serta 

memberikan apresiasi yang lebih dalam terhadap 

keindahan dan keberlanjutan kerajinan tangan yang 

unik ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Konsep kreatif   

Perancangan Film Dokumenter "Lapik Pandan Koto 

Dian" bertujuan untuk memperluas pemahaman 

masyarakat luas tentang keberadaan serta pentingnya 

menjaga tradisi ini. Lebih dari sekadar dokumenter, 

film ini adalah sebuah perjalanan yang memikat, 

dirancang untuk menggugah kesadaran akan 

keberlangsungan warisan budaya yang unik ini [20]. 

Pendekatan yang digunakan bersifat emosional namun 

tetap dikemas secara menarik, sehingga informasi 

yang ingin disampaikan dapat tercapai secara efektif. 

3.2. Brainstorming 

Brainstorming pada perancangan Film Dokumenter 

"Lapik Pandan Koto Dian" bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan berbagai 

elemen serta pendekatan yang dapat memperkaya 

narasi dan penyampaian pesan dalam film ini. Dalam 

sesi brainstorming ini, kami akan mengeksplorasi 

aspek visual, naratif, teknis, dan emosional yang dapat 

membantu menggugah kesadaran dan memperluas 

pemahaman masyarakat luas tentang pentingnya 

menjaga dan melestarikan tradisi Lapik Pandan di 

Desa Koto Dian [21]. Ide-ide yang muncul dari proses 

ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat 

untuk menciptakan dokumenter yang tidak hanya 

informatif tetapi juga inspiratif dan mengesankan. 

Lihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 

Gambar 1. Brainstorming 

3.3. Tipografi  

Jenis tipografi yang akan digunakan pada film 

dokumenter "Lapik Pandan Koto Dian" adalah font 

Analogist berjenis Serif, yang memiliki tingkat 

keterbacaan sangat baik. Selain itu, font ini 

memberikan penegasan dan nuansa tradisional yang 

sesuai dengan konsep estetika dan komunikasi yang 

diinginkan [22]. Pada media pendukung, kami juga 

akan menambahkan jenis font Slab Serif dan 

Handwriting yang diperlukan, baik untuk media cetak 

maupun elektronik, guna memperkuat tampilan visual 

dan menyampaikan pesan dengan lebih efektif. Lihat 

pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Study tipografi 

 

3.4. Pra produksi  

Tahap Pra Produksi mencakup beberapa langkah 

penting, termasuk penentuan tema musik, penulisan 

sinopsis, dan pengembangan naskah. Penentuan tema 

musik dimulai dengan penelitian mendalam tentang 

instrumen musik tradisional yang digunakan di Desa 

Koto Dian dan wilayah sekitarnya, seperti gendang, 

seruling, dan rebab. Musisi lokal dilibatkan dalam 

proses ini untuk memastikan keaslian dan relevansi 

musik yang digunakan. Sesi rekaman dilakukan baik 

di studio maupun di lokasi alam terbuka untuk 

menangkap nuansa dan keaslian musik tradisional. 

Musik kemudian dipilih dan diedit agar sesuai dengan 

alur dan emosi yang ingin disampaikan dalam film, 

dengan pengaturan tempo, nada, dan dinamika yang 

tepat. Lihat gambar 2 sampai dengan gambar di bawah 

ini.  

 

Gambar 2. Desa Koto Dian 

 

Gambar 3. Komunitas 
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Gambar 4. lokasi tampak luas 

Selanjutnya, proses penulisan sinopsis menjadi tahap 

penting dalam Pra Produksi ini. Sinopsis akan 

menyajikan gambaran umum tentang alur cerita film, 

mencakup pengenalan karakter, perkembangan plot, 

konflik utama, dan resolusi. Dengan sinopsis yang 

kuat, tim produksi dapat memiliki panduan yang jelas 

dalam menyusun naskah dan mengarahkan 

pengambilan gambar. Naskah, sebagai kerangka kerja 

utama dalam produksi, akan dikembangkan secara 

detail untuk memastikan bahwa semua elemen cerita 

yang penting tercakup dengan baik dan sesuai dengan 

visi kreatif yang telah ditetapkan. Lihat pada tabel 2 

storyboard dan tabel 3 sinopsi dalam bentuk 

penggalan singkat.  

Tabel 2. Storyboard 

 

Tabel 3.  Storyline 

 

Setelah tahap Pra Produksi selesai, tim produksi akan 

siap untuk melangkah ke tahap Produksi yang 

melibatkan pengambilan gambar di lapangan. Mereka 

akan merekam kegiatan sehari-hari masyarakat, 

upacara adat, dan melakukan wawancara dengan 

tokoh-tokoh penting di Desa Koto Dian. Pemilihan 

lokasi pengambilan gambar, pencahayaan alami, dan 

suara lingkungan akan menjadi pertimbangan utama 

untuk menjaga keaslian dan nuansa lokal dalam 

dokumenter ini. Tahap Pasca Produksi kemudian akan 

melibatkan proses editing yang cermat untuk 

menyusun gambar dan suara menjadi sebuah narasi 

yang kohesif, termasuk penambahan musik, narasi 

suara, dan efek suara yang diperlukan. Dengan 

demikian, setiap tahap dalam perancangan film 

dokumenter ini dirancang untuk menghasilkan sebuah 

karya yang informatif, inspiratif, dan mampu 

memperlihatkan keunikan serta kekayaan budaya Desa 

Koto Dian kepada audiens yang lebih luas. Lihat pada 

gambar 4 yang tersaji dibawah ini.  

 
Gambar 4. Lokasi tempat produksi 

3.5. Produksi   

Pada tahap Produksi, tim dokumenter fokus pada 

merekam berbagai aspek kehidupan sehari-hari 

masyarakat Desa Koto Dian, termasuk upacara adat 

yang penting bagi budaya lokal. Mereka memilih 

lokasi dan waktu yang tepat untuk menjaga keaslian 

adegan yang mereka rekam. Pencahayaan alami sangat 

diperhatikan agar tidak hanya menghasilkan gambar 

yang jelas tetapi juga menangkap nuansa atmosfer 

yang tepat sesuai dengan konteks budaya yang 

dipaparkan dalam film dokumenter ini. Selain itu, 

pengaturan suara lingkungan juga menjadi prioritas, di 

mana tim berusaha untuk merekam dengan seakurat 

mungkin agar suara-suaranya mencerminkan 

kehidupan sehari-hari dan kekayaan lingkungan Desa 

Koto Dian secara autentik. Lihat pada gambar 5 

sampai dengan gambar 8 ini. 

 
Gambar 5. Shooting 1 
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Gambar 6. Shooting 2 

 

Gambar 7. Shooting 3 

 

Gambar 8. Shooting 4 

3.6. Pasca produksi  

Tahap Pasca Produksi melibatkan proses editing yang 

cermat untuk mengatur dan menyatukan gambar dan 

suara menjadi sebuah narasi yang kohesif. Tim editor 

menambahkan elemen-elemen penting seperti musik, 

narasi suara, dan efek suara yang diperlukan untuk 

meningkatkan pengalaman visual dan auditif bagi 

penonton. Setelah proses editing selesai, film 

menjalani tahap tinjauan ulang untuk memastikan 

bahwa hasil akhir sesuai dengan visi kreatif yang telah 

ditetapkan sejak awal. Harapan dari metode ini adalah 

menghasilkan sebuah dokumenter yang tidak hanya 

memberikan informasi yang mendalam, tetapi juga 

menginspirasi, serta berhasil memperlihatkan 

keunikan dan kekayaan budaya Desa Koto Dian 

kepada audiens yang lebih luas. Lihat pada gambar 9 

sampai dengan gambar 12 dibawah ini. 

 

Gambar 9. Proses editing 

 

 
Gambar 10. Proses editing suara 

 

Gambar 11. Proses render 

 

Gambar 12. Aplikasi ke sosial media (youtube) 

3.7. Media Pendukung 

Media pendukung dalam bentuk media cetak untuk 

film dokumenter "Lapik Pandan Koto Dian" dapat 

mencakup berbagai elemen yang mendukung promosi 

dan informasi tentang film tersebut. Beberapa media 

tersebut seperti poster, x-banner, topi, mug, t-shirt, 

totebag, stiker. Lihat pada gambar 13 sampai dengan 

gambar 18 dibawah ini. 

 

Gambar 13. Poster  
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Gambar 14. X-banner 

 

Gambar 15. Topi 

 

Gambar 16. Mug  

 

Gambar 17. T-shirt 

 

Gambar 18. totebag 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari perancangan film dokumenter "Lapik 

Pandan Desa Koto Dian Kota Sungai Penuh" adalah 

bahwa film ini bertujuan untuk mengangkat dan 

mengabadikan keunikan serta kekayaan budaya lapik 

pandan dalam konteks Desa Koto Dian. Dengan 

menggunakan pendekatan holistik dari tahap Pra 

Produksi hingga Pasca Produksi, film ini diharapkan 

mampu memberikan informasi yang mendalam serta 

menginspirasi audiens untuk lebih menghargai dan 

memahami nilai-nilai budaya tradisional yang dimiliki 

oleh masyarakat Desa Koto Dian. 

Karya yang dihasilkan diharapkan tidak hanya 

menjadi sebuah dokumenter informatif, tetapi juga 

mampu merangsang refleksi dan apresiasi terhadap 

kearifan lokal. Dengan memperlihatkan proses 

pembuatan lapik pandan, kehidupan sehari-hari 

masyarakat, dan nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya, film ini dapat menjadi sarana edukasi yang 

kuat. Selain itu, melalui penggunaan teknik visual dan 

narasi yang mendalam, film ini diharapkan dapat 

menarik perhatian penonton dari berbagai lapisan 

masyarakat untuk lebih memahami dan terlibat dalam 

upaya pelestarian warisan budaya tradisional. 

Dengan demikian, perancangan film dokumenter ini 

bukan hanya sekadar pembuatan film, tetapi juga 

sebuah upaya nyata untuk membangun kesadaran 

kolektif akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

budaya lokal. Dengan menghadirkan cerita yang 

menyentuh hati dan pikiran, film ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam mempromosikan 

keberagaman budaya Indonesia dan meningkatkan 

penghargaan terhadap nilai-nilai budaya yang telah 

ada sejak zaman dahulu. 
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